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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Komunikasi merupakan cara makhluk hidup untuk berinteraksi. Tidak ada 

makhluk hidup yang tidak melakukan komunikasi, bahkan hewan pun melakukan 

komunikasi dengan cara hewan itu sendiri. Manusia juga melakukan komunikasi 

bahkan dengan tidak menggunakan suara, namun menggunakan kode tertentu yang 

telah disepakati bersama. Menurut Harold Laswell dalam(Littlejohn & Foss, Teori 

Komunikasi, 2009) Who Says 

What In Which Channel T dan terdapat lima unsur yang 

meliputi yaitu source, sender, encoder, communicator, dan speaker.  

Sumber pada unsur tersebut bukan hanya individu saja, namun bisa juga 

kelompok maupun organisasi dengan tujuan menyampaikan informasi, menghibur, 

mengubah perilaku, bahkan pemikiran dari pihak lain. Saluran yang digunakan dalam 

penyampaian pesan juga menjadi hal yang penting, apakah secara langsung ataupun 

melalui media. Pemilihan saluran ini tergantung pada seberapa banyak jumlah khalayak 

yang ingin dicapai.  

 Komunikasi massa menurut Deddy Mulyana (Mulyana, 2016), merupakan 

komunikasi yang menggunakan media massa baik media cetak maupun media 

elektronik. Biaya dalam penggunaan komunikasi massa ini juga terbilang cukup mahal 

dan biasanya dikelola oleh lembaga ataupun orang yang dilembagakan. Pesan yang 

disampaikan juga bersifat umum dan serentak, apalagi di zaman teknologi seperti saat 

ini. Penyampaian pesan yang ada pada media adalah bergantung pada lembaga atau 

orang yang dilembagakan, apakah pesan tersebut bersifat menghibur, informatif, 

maupun mengubah perilaku khalayak. 
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Film adalah salah satu dari bentuk komunikasi media massa. Menurut Arsyad 

(Arsyad, 2010) film merupakan kumpulan dari gambar yang ada pada frame dimana 

satu frame dan frame lainnya ditampilkan melalui lensa proyektor secara mekanis 

sehingga gambar pada frame tersebut akan menampilkan gambar yang bergerak. Film 

merupakan penyajiaan gambaran dari drama yang dipentaskan melalui layar lebar atau 

bioskop, tetapi bisa  juga disajikan melalui TV, Youtube, dan aplikasi lainnya. Film 

disebut sebagai audio visual yang menjadi salah satu media massa yang bersifat 

kompleks. Film menjadi karya yang bersifat estetika dan karya yang bersifat informatif. 

Film juga menjadi sarana edukasi  dan rekreasi, namun dapat menjadi penyebarluasan 

budaya baru.  

Menurut H. Hafied, film merupakan karya seni yang dilahirkan untuk bebas 

berkreatifitas dalam berkreasi.Film termasuk ke dalam salah satu bentuk media massa 

yang memiliki peranan penting di dalam sistem kehidupan manusia. Pemanfaatan film 

dalam usaha pembelajaran masyarakat dan juga menjadi salah satu media dalam 

mengantarkan suatu pesan secara unik adalah mediasi yang menarik bagi masyarakat. 

Perkembangan film akan membawa dampak yang cukup besar terhadap perubahan 

sosial masyarakat. Perubahan tersebut disebabkan oleh proses penyampaian pesan yang 

variatif tentang realitas objektif dan representasi yang ada terhadap realitas secara 

simbolik yang memungkinkan khalayak untuk memahami dan menginterpretasikan 

pesan secara berbeda.  

 Film sebagai bagian dari media massa dalam kajian komunikasi massa modern 

dan dinilai memiliki pengaruh pada khalayaknya. Munculnya pengaruh itu 

sesungguhnya menjadi sebuah kemungkinan yang tergantung pada suatu proses 

negosiasi makna oleh khalayak terhadap pesan dari film itu dan mengacu kepada 

keberhasilan khalayak dalam proses negosiasi makna dari pesan yang disampaikan 

(McQuail, 2011).  Negosiasi merupakan sebuah proses transaksional dari komunikasi, 

dimana komunikan menerima dan menginterpretasikan makna dari pesan yang diterima 

sesuai dengan latar belakang sosial budaya yang dimilikinya. Khalayak menerima dan 
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menginterpretasikan pesan dari film melalui cara yang terkait dengan kondisi sosial dan 

budaya mereka terhadap kondisi tersebut.  

 Film juga merupakan aktualisasi perkembangan masyarakat pada masanya. Dari 

jaman ke jaman mengalami perkembangan, baik dari teknologi yang digunakan maupun 

tema yang diangkat. Dinamika yang terjadi pada perkembangan yang dialami oleh 

perfilman Indonesia juga berpengaruh besar terhadap sistem perfilman di Indonesia. 

Akan tetapi, masa  masa sulit tersebut dapat diatasi hingga kini, dunia perfilman 

Indonesia bahkan merebahkan sayapnya lebih jauh lagi. Perkembangan perfilman 

Indonesia bahkan memunculkan seniman  seniman yang kreatif dan cerdas dalam 

mengkreasikan suatu karya yang menyisipkan berbagai pesan yang cukup bermakna di 

mata khalayak.  

Di masa kini sudah banyak sineas perempuan yang mengangkat isu yang dialami 

perempuan diakibatkan dari budaya patriarki, Sala

ini di produksi oleh sepasang suami istri, yaitu Kamila Andini sebagai sutradara dan Ifa 

Isfansyah dari Fourcolors Films.Bahkan film ini mendapatkan penghargaan di ajang 

Festival Film Indonesia dengan kategori sebagai Pemeran Utama Perempuan Terbaik 

Tahun 2021. Sudah banyak film yang mengangkat tentang isu-isu sosial budaya yang 

terjadi di Indonesia, salah  

Awal mula terlaksanakan film ini sejak 2017 disaat asisten rumah tangga dari 

Kamila Andini yaitu sang sutradara sekaligus penulis untuk pamit pulang ke kampung 

halaman dikarenakan anaknya yang masih berumur belasan tahun akan melahirkan. 

Sejak saat itu Kamila Andini terinspirasi untuk membuat film yang menggambarkan 

bagaimana perempuan di daerah tersebut masih dalam belenggu budaya patriarki  

koh Yuni 

yang diperankan oleh Arawinda Kirana pada film tersebut merupakan seorang 

perempuan yang memiliki mimpi besar untuk melanjutkan pendidikan di bangku kuliah, 

namun mimpi tersebut dianggap terlalu besar bagi orang-orang disekitarnya. Ia hidup di 

lingkungan masyarakat yang mengutamakan kehidupan berumah tangga. Masyarakat 
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meyakini bahwa perempuan tidak perlu sekolah tinggi, karena jika sudah dilamar maka 

sebaiknya mereka menjadi ibu rumah tangga saja. Apalagi di daerah tersebut memiliki 

mitos bahwa, jika menolak lamaran laki-laki lebih dari dua kali maka perempuan 

tersebut tidak akan mendapatkan jodoh.  

 Penggarapan film yang dilakukan oleh Fourcolours Films telah bekerja sama 

dengan Akanga Film Asia yang berasal dari Singapura, Manny Films yang berasal dari 

Perancis, Kedai Film yang berasal dari Indonesia dan didukung juga oleh Cercamon 

World Sales. Aktor dan aktris pada film tersebut bukan hanya dari papan atas, namun 

juga aktor dan aktris lokal. Mereka juga dilatih dialeknya agar fasih berbahasa daerah 

Banten. Sang sutradara menginginkan film tersebut bukan hanya terinspirasi dari daerah 

Banten, namun juga ingin menggunakan bahasa daerah Banten agar penyampaian 

makna dari film tersebut dapat dirasakan penonton. Ia juga menilai bahwa nyaris tidak 

ada film panjang yang menggunakan bahasa daerah Banten sebagai bahasa utama pada 

film. 

 

Indonesia dan berdurasi 122 menit. Lembaga sensor film mengklasifikasikan film 

tersebut untuk penonton 

beberapa ajang penghargaan seperti ajang Festival Film Internasional Toronto pada 

kategori Platform Prize untuk Fourcolours Films, Festival Film Indonesia pada kategori 

Pemeran Utama Perempuan Terbaik yang diperankan oleh Arawinda Kirana, Festival 

Film Tempo pada kategori Aktris Pilihan yang diberikan kepada Arawinda Kirana, dan 

Red Sea International Film Festival pada kategori Silver Yusr Award For Best Actress 

yang diperankan oleh Arawinda Kirana. 

  Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui representasi budaya patriarki yang 

a scene by scene melalui objek pemeran pada film Yuni. 

Representasi menurut Stuart Hall adalah suatu proses pemaknaan (meaning) melalui 

bahasa (language) dan adanya pertukaran antara anggota kelompok melalui dalam 

sebuah kebudayaan (culture). Representasi merupakan penggabungan antara konsep 
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yang ada di sebuah pikiran dan disampaikan melalui bahasa yang memungkinkan untuk 

mengartikan tanda, berdasarkan kejadian nyata, beserta dunia imajinasi baik itu objek, 

orang, benda, maupun kejadian yang tidak nyata. Representasi juga dimaknai sebagai 

cara seseorang untuk menggambarkan sesuatu melalui media. Kajian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah semiotika. Little John (2010), mengatakan bahwa semiotika 

adalah sekumpulan teori bagaimana tanda merepresentasikan ide, benda kondisi, 

perasaan, diluar tanda - tanda itu sendiri.  

Teori semiotika pada penelitian ini adalah Roland Barthes yang mengkaji 

tentang makna atau simbol dalam bahasa ataupun tanda yang terbagi menjadi dua yaitu 

denotasi, konotasi dan disertai dengan aspek lain dari penandaan yaitu mitos. Penandaan 

denotasi dimaknai secara harfiah, sedangkan konotasi merupakan penandaan secara 

tersirat, dan mitos adalah ideologi yang tercipta. Dalam sebuah film pasti memiliki 

makna yang ingin disampaikan dari si pembuat film. Dalam film Yuni ini memiliki 

pesan tertentu yaitu penggambaran seorang remaja yang dirugikan karena ketimpangan 

gender di daerahnya.  

1.1.1. F

Maupun Internasional 

 

internasional. Yuni adalah film drama yang disutradarai dan ditulis oleh seorang 

perempuan yang bernama Kamila Andini. Film ini telah diproduksi sejak tahun 2017 

dengan Fourcolours Films yang di produseri oleh suaminya sendiri yaitu Ifa Isfansyah. 

Arawinda Kirana memerankan tokoh Yuni sebagai debut layar lebarnya dan berhasil 

untuk memenangkan beberapa penghargaan baik di kancah nasional maupun 

 juga mendapatkan nominasi di banyak kategori. 

Film ini merupakan salah satu dari 22 penerima bantuan pemerintah dari 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia untuk 

mempromosikan film yang menghabiskan dana sebesar Rp. 1,5 miliar. Menurut Hanung 
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atau Academy Awards ke-94 namun dilansir dari CNN News, film ini tak cukup 

mendapatkan suara untuk masuk kedalam nominasi. Berikut merupakan penghargaan 

yang didapat  

Tahun Penghargaan Kategori Penerima Hasil 

2021 Festival Film 

Internasional 

Toronto 

Platform Prize Fourcolours Films Menang 

2021 Festival Film 

Indonesia 

Pemeran Perempuan 

Utama Terbaik 
Arawinda Kirana Menang 

2021 Festival Film 

Tempo 
Aktris Pilihan Arawinda Kirana Menang 

2021 Red Sea 

International Film 

Festival 

Silver Yusr Award 

For Best Actress 

Arawinda Kirana Menang 

2021 Piala Maya Film Cerita Panjang 

Terbaik 

Yuni Menang 

2021 Piala Maya Penyutradaraan 

Terbaik 

Kamila Andini Menang 

2021 Piala Maya Skenario Asli 

Terbaik 

Kamila Andini dan 

Prima Rusdi 

Menang 

2021 Piala Maya Aktris Utama 

Terpilih 

Arawinda Kirana Menang 

2021 Piala Maya Tata Kamera 

Terpilih 

Teoh Gay Hian Menang 
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2021 Piala Maya Penyuntingan 

Gambar Terpilih 

Cesa David 

Luckamansyah 

Menang 

2021 Piala Maya Desain Poster 

Terpilih 

Alvin Hariz Menang 

Tabel 2.1 Daftar Penghargaan Film "Yuni" 

Sumber : Diolah peneliti 

 

 Bahasa merupakan instrumen dari komunikasi. Dalam penggunaan bahasa 

makna akan tersampaikan. Bahasa di Indonesia sendiri kurang lebih 715 bahasa. Setiap 

daerah, bahkan setiap desa di Indoenesia berbeda-beda hanya pada dialeknya saja. 

Namun tidak jarang perbedaan dialek tersebut menciptakan makna yang berbeda pula. 

Seperti pada film Yuni yang menggunakan bahasa Jawa-Serang. Bahasa ini sebenarnya 

masih mirip dengan bahasa Jawa pada umunya, namun memiliki dialek yang sangat 

berbeda. 

Penggunaan Bahasa Banten atau Bahasa Jawa-Serang sebagai bahasa utama 

pada film sangat jarang adanya. Film ini  diadaptasi dari daerah Banten. Melekatnya 

mitos yang ada pada daerah tersebut membuat perempuan memiliki batas dalam hal 

pendidikan. Maka dari itu, dikarenakan film ini terinspirasi dari daerah Banten, sang 

sutradara menginginkan untuk penggunaan Bahasa Banten sebagai bahasa utama dari 

film agar membuat film ini lebih melokal. 

Fourcolours Films bukan hanya mengajak para aktris dan aktor terkenal, namun 

juga mengajak aktor dan aktris lokal. Para aktor dan aktris harus belajar khusus dahulu 

untuk fasih dalam berbahasa Banten, hal tersebut berguna untuk memerankan peran 

masing-masing dengan baik. Penggunaan bahasa lokal merupakan salah satu cara agar 

dapat menyampaikan makna film lebih mendalam. Terutama dalam menyampaikan 

permasalahan sosial yang diangkat dari kisah nyata. Penjiwaan karakter bukan hanya 

dari pendalaman ekspresi saja, namun perlu adanya fasih berbahasa juga. 



 8 

1.1.3 Warna Ungu Menjadi Representasi Perjuangan Perempuan Pada Tokoh 

Yuni 

 Poster film Yuni yang didominasi warna ungu merupakan salah satu penyakit 

dari tokoh Yuni pada film tersebut. Yuni merupakan sosok yang sangat menggemari 

warna ungu, hingga ia memiliki penyakit klepto terhadap barang berwarna ungu. Ia 

sangat tidak ingin jika orang lain memiliki barang berwarna ungu, bahkan bisa 

dikatakan bahwa orang lain tidak boleh memiliki barang berwarna ungu. Ia sangat ingin 

memiliki barang orang lain jika barang tersebut berwarna ungu. Bahkan guru Yuni 

mengatakan bahwa Yuni memiliki penyakit ungu. 

Sejak abad ke-19, warna ungu merupakan simbol dari perjuangan gerakan 

perempuan. Di amerika Serikat dan Inggris para perempuan memperjuangkan hak pilih 

dan menyematkan pita ungu pada saat berdemonstrasi. Pada tahun 1970-an gerakan 

feminis gelombang ke-2 mempopulerkan warna ungu sebagai simbol perjuangan 

perempuan. Kelompok feminis ini memperjuangkan hak tubuh, seksualitas dan 

reproduksinya. Termasuk isu KDRT dan kebebasan perempuan setelah menjadi ibu 

untuk berkarir. Di zaman tersebut, para perempuan yang sudah menikah mengalami 

permasalahan pekerjaan yang lebih sulit dari perempuan yang masih lajang. Banyak 

pekerjaan yang tidak menerima kondisi tersebut. Mereka lebih mengutamakan laki-laki 

dalam penerimaan pekerjaan. 

Selain itu, dalam psikologi warna ungu memiliki arti sebagai simbol dari 

semangat, bijaksana, dinamika, spiritualitas, dan keseimbangan. Pemaknaan ungu 

sebagai wujud dari pengembalian hak perempuan atas kepemilikan perempuan atas 

identitas dirinya yang dirampas oleh masyarakat. Yuni yang digambarkan sangat 

menyukai warna ungu, hingga ia selalu ingin mengambil barang berwarna ungu bahkan 

bukan miliknya. Ia sangat sebal jika ada orang lain yang memakai warna ungu selain 

dirinya. Hanya dia yang boleh menggunakan warna ungu. Bagi orang yang tidak 

mengerti dengan hal yang digambarkan tokoh Yuni akan menilai bahwa Yuni hanya 

memiliki sifat klepto, padahal ia merepresentasikan perjuangan perempuan diantara 
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kaum patriarki. Maka dari itu, penggunaan warna ungu pada sang tokoh utama bukan 

tanpa sebab. Namun, memiliki makna tersendiri yaitu Yuni yang memiliki cita-cita 

untuk melanjutkan pendidikan harus memperjuangkan haknya dan melawan mitos dari 

budaya patriarki yang ada di masyarakat. 

1.1.4 Tokoh Utama Tidak Mencerminkan Sifat Feminisme 

 Tokoh utama dari film Yuni diperankan oleh Arawinda Kirana yang berusia 21 

tahun. Ia memiliki akun instagram yang bernama @arawindak dan memiliki kurang 

lebih 80.000 pengikut. Dilansir dari IMDb, Arawinda Kirana juga memerankan film lain 

seperti Siti Nurbaya yang memerankan serial musikal Nurbaya yang diadaptasi dari 

n

utama sebagai Nurbaya yang memiliki cita-cita dan harapan namun harus pupus oleh 

keadaan. Ia juga bermain di film Nana yang menceritakan era 1960 sebagai tokoh utama 

dan menikah dengan seorang yang kaya raya namun memiliki seorang simpanan. Selain 

itu ia juga ikut bermain pada film Bumi Manusia dan Galih & Ratna sebagai figuran. 

  Melalui akun media sosial instagram Arawinda Kirana, ia sering membagikan 

postingan terkait dengan isu sosial perempuan yang harus diperjuangkan.  

 

Namun belakangan ini Arawinda Kirana diisukan kabar tidak sedap yang berkaitan 

dengan perselingkuhan. Ia dituduh telah merusak rumah tangga orang, bahkan disebut 

sebagai pelakor. Hal ini tentunya membuat para pejuang feminis marah dengan 

kelakuannya. Padahal ia dinilai sebagai salah satu pioneer dalam media film di 

Indonesia dalam melawan isu patriarki, namun ia malah menyakiti hati sesama 

perempuan dimana hal tersebut dinilai melanggar kode etik tidak tertulis sesama 

perempuan. Ia dianggap memiliki perilaku nyata yang tidak sesuai dengan apa yang 

selalu diperjuangkannya dalam film maupun media sosialnya.  
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan masalah sebagai 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

berdasarkan 

scene by scene dari  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Memperbanyak kajian film berdasarkan teori komunikasi mengenai budaya 

patriarki yang ada di Indonesia. 

 b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan untuk mahasiswa 

selanjutnya yang akan membuat karya tulis ilmiah sejenis. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 a. Penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya yang membahas 

tentang hal apa saja yang dialami oleh perempuan dikarenakan budaya patriarki, 

dengan setting tempat dan masalah yang berbeda-beda,berada di bawah 

superioritas laki-laki dan membawa keterlibatan meluas dalam kehidupan sosial 

di masyarakat. 

b. Memberikan pemahaman tentang representasi budaya patriarki dalam film 
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